[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan koordinasi

Kedudukan penulis adalah sebagai tim kreatif. Menurut Sutisno (1993:32) tim
kreatif ialah tim yang bekerja mengembangkan ide-ide kreatif dan membuat naskah
untuk program yang akan diproduksi dengan arahan dari produser. Tim Kkreatif
bertugas berkoordinasi dengan Producer Assistant (PA), pembuat ide dalam
brainstorming (brainstoker), dan penulis naskah, lalu mempresentasikan kepada
produser apakah kemasan acara sudah patut disiarkan atau belum. Dalam praktik kerja
magang di Trans TV penulis untuk membantu mempersiapkan segala sesuatu yang

diperlukan saat pra produksi, produksi dan pasca produksi.
3.2 Tugas Yang Dilakukan

Penulis memulai hari pertama praktik kerja magang pada 5 Juli 2014. Dalam
menjalankan tugas penulis harus bisa ikut dalam brainstorming, yakni suatu bentuk
metode diskusi guna menghimpun ide atau gagasan (Wibowo, 1997: 20), pembuatan
matador (matador adalah sebuah lirik lagu yang dituliskan di atas karton untuk
membantu artis menyanyikan sebuah lagu agar terlihat hafal di layar kaca), mencari
data seperti foto, video yang menarik, dan lain-lain. Penulis terlebih dahulu diarahkan
oleh senior kreatif dalam pembagian kerja. Kemudian penulis mulai mencari data
yang yang diperlukan. Selanjutnya kerja penulis dicek ulang oleh senior kreatif agar

tidak terjadi kesalahan pada acara berlangsung.
Berikut tabel praktik kerja magang dari penulis :

Tabel 3.1 Kerja Magang

Minggu Ke - Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa

1. - Perkenalan dengan tim Quick Count

- Brainstorming mengenai isi acara yang ada dalam Quick Count

- Technical meeting mengenai tata letak artis saat di panggung,

14

Peran tim kreatif..., Vegie Erdeanty, FIKOM UMN, 2015




grafis, lampu, dll
Membuat matador lagu 135 Juta Penduduk Indonesia

Membuat cue card untuk pembawa acara Quick Count

Perkenalan dengan tim Ngabuburit
Brainstorming tema “durhaka”, “mengeluh/ tidak bersyukur”
Mengkoordinir wardrobe

Evaluasi

Brainstorming tema “serakah/ rakus”, “boros”, “takabur”
Mengkoordinir wardrobe

Evaluasi

Brainstorming tema “dzalim”, “kikir”
Mencari video untuk episode ‘Ngabuburit Award’
Mengkoordinir wardrobe

Evaluasi

Libur lebaran

Perkenalan dengan tim Happy-Happy

Mencari video atau gambar yang menarik tentang Indonesia
Mencari informasi kucing dan kelompok pecinta kucing
Membuat skrip dubbing dari video lucu kucing

Membantu persiapan shooting opening bumper break (OBB)

Membantu persiapan shooting opening program

Mencari bintang tamu dan nomor telepon nya
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Mencari foto-foto unik

Membuat matador Kuda Lumping dan Pacar 5 Langkah
Membuat uang dummy untuk para pemenang

Mendata pemenang di studio

Penukaran hadiah

Membuat breakdown wardrobe

Mengkoordinir wardrobe

Perkenalan dengan tim Showimah

Brainstorming tema “artis yang sedang hamil”, “mistik”,

“komedian cantik”

Membuat cue card ““artis yang sedang hamil”, “mistik”,

“komedian cantik”
Mencari bintang tamu dan nomor telepon nya

Mencari gambar dan video terkait dengan bintang tamu yang

diundang

Membuat properti yang dibutuhkan
Belajar membuat rundown

Menghubungi Vina Melinda via telephone

Evaluasi

Brainstorming tema “pasangan baru”,
Mencari gambar dan video Anang dan Ashanty

Mencari bintang tamu dan nomor telepon nya
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Menurut Wibowo (1997: 20) suatu produksi program TV yang melibatkan banyak
peralatan, orang dan dengan biaya yang besar, selain memerlukan suatu organisasi
yang rapi juga perlu suatu tahap pelaksanaan produksi yang jelas dan efisien. Setiap
tahap harus jelas kemajuannya dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Tahapan
produksi terdiri dari tiga bagian di televisi disebut standard operation procedure
(SOP), seperti berikut:

a. Pra-produksi (ide, perencanaan dan persiapan);
b. Produksi (pelaksanaan);
c. Pasca-produksi (penyelesasian dan penayangan).

Dalam magang di Trans TV, penulis juga melalui tiga tahap dalam pembuatan
suatu produksi program TV. Penulis magang dalam empat program yang berbeda, tapi
ada beberapa kegiatan yang sama dilakukan baik saat pra-produksi, produksi maupun

pasca-produksi.
3.3.1 Pra-produksi

Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan dengan rinci
dan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan sudah beres.
Tahap pra produksi meliputi tiga bagian seperti penemuan ide, perencanaan,
dan persiapan (Wibowo, 1997:20). Tahap pra-produksi yang penulis lakukan

pada magang di Trans TV sebagai berikut ini.
a. Brainstorming

Brainstorming dilakukan di keempat program, pada program Quick
Count ini penulis hanya mendengarkan bagaimana alur shooting agar penulis
mengerti betul dan tidak kaget saat langsung terjun dunia pertelevisian.

Brainstorming pada program Ngabuburit yaitu suatu tahapan dimana
brainstoker (penulis) bertemu dengan tim kreatif untuk bertukar pikiran
menentukan unsur komedi, skrip dan ide untuk dipresentasikan kepada kepala
divisi produksi, apakah konsep yang dirembukan layak untuk ditayangkan.

Brainstorming disini juga untuk menentukan properti dan wardrobe apa saja
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yang akan digunakan dalam proses shooting. Dalam pelaksaan brainstorming
ini penulis membantu untuk mensumbangkan tema. Proses brainstorming ini
sungguh tidak mudah karena setiap harinya kreatif harus memikirkan ide yang
segar tanpa menjiplak ide dari program lain agar penonton merasa terhibur.
Dalam proses brainstorming ini penulis mengidekan satu tema yang dipakai
saat ceramah Ustad Maulana, yakni berjudul “Takabur”. Brainstorming dalam
program Happy-Happy sama dengan program Ngabuburit karena acara yang
disajikan tidak jauh berbeda.

Brainstorming dalam program Showimah lebih kepada pencarian tema
yang sedang up-to-date dan menentukan artis siapa saja yang akan diundang.
Proses brainstorming disini tidak memerlukan detail skrip yang akan
dibawakan oleh Shoimah nanti karena ini merupakan talk show yang akan
mengalir dengan sendirinya. Dalam proses brainstorming ini, penulis harus
mencek informasi tentang artis Indonesia dan membuat tema. Seperti artis

yang baru hamil, artis baru menikah, dan artis mempunyai kemampuan indigo.
b. Technical Meeting

Menurut Wibowo (1997:20) tahap perencanaan meliputi penetapan
jangka waktu kerja, penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi dan kru.
Selain estimasi biaya, penyediaan biaya, dan rencana alokasi merupakan
bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati hati dan teliti. Pada
tahap perencanaan yang disebut juga technical meeting, disini penulis hanya
ikut dalam program Quick Count, sedangkan dalam program Ngabuburit,
Happy-Happy dan Showimah yang ikut technical meeting hanya senior tim
yang bertugas. Dalam technical meeting di Quick Count tim kreatif bertugas
untuk membacakan ide apa saja dari proses brainstorming kepada Associate
Producer, Producer, teknisi, Producer Assistant, Grafis, untuk dipikirkan

bagaimana kepentingan teknis pada proses shooting.
c. Membuat Matador

Pembuatan matador harus rapi dan lurus agar artis dapat membaca
dengan baik dan tidak terlihat sedang membaca. Pembuatan matador hanya

dalam program Quick Count, dan Happy-Happy. Dalam program Showimah

18

Peran tim kreatif..., Vegie Erdeanty, FIKOM UMN, 2015



tidak dibutuhkan matador karena lebih fokus ke pertanyaan terhadap artis saja.
Penulis pernah membuat beberapa matador seperti, lirik lagu 135 Juta

Penduduk, Kuda Lumping, dan Pacar 5 Langkah.
d. Membuat Cue Card

Cue card adalah sebuah kartu yang dipegang oleh seorang MC yang
isinya materi kata yang akan dibicarakan oleh seorang MC (Sutisno, 1993:
29). Di sini penulis membuat cue card hanya dalam program Quick Count dan
Showimah. Penulis menggunting bagian penting untuk dibacakan pembawa
acara yang sudah terdapat dalam rundown agar pembawa acara dapat mengerti
alur dari acara. Dalam acara Ngabuburit dan Happy-Happy tidak diperlukan
cue card karena artis harus menghafal naskah yang sudah diberikan oleh tim
kreatif.

e. Mencari Data Untuk Konten

Mencari data untuk konten diperlukan dalam ke- empat program
karena untuk penunjang adegan yang sudah dirancang oleh tim kreatif dalam
proses shooting. Konten bisa berupa video, foto, artikel. Contohnya penulis
diminta mencari video lucu kucing, artikel komunitas pecinta kucing, dan

video atau foto yang berhubungan dengan bintang tamu yang diundang.
f. Membuat Skrip

Dalam pembuatan skrip penulis hanya diminta untuk program Happy-
Happy, penulisan skrip disini harus KISS (Keep It Simple and short)
menggunakan kalimat sederhana dan singkat sehingga mudah dimengerti
(Romli, 2004: 77). Penulis diminta untuk membuat skrip yang lucu untuk satu
video mengisi suara kucing, yang sederhana dan mudah dimengerti untuk

penonton di studio maupun di rumah.
g. Membuat uang dummy

Pembuatan uang dummy hanya terdapat dalam acara Happy-Happy,
karena hanya dalam acara Happy-Happy terdapat kuis cash on stage, yang
berarti kuis dan pembagian hadiah dilaksanakan pada proses shooting. Cara
pembagian hadiah dalam segmen kuis cash on stage ini ialah tim kreatif
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membuat uang palsu atau uang dummy yang akan diberikan kepada penonton
untuk mereka tukarkan pada akhir acara. Uang dummy berupa lembaran 100
ribu atau 50 ribu. Uang dummy yang diberikan harus mempunyai jumlah yang
sama dengan hadiah yang diberikan agar tidak ada kelebihan atau kekurangan

jumlah yang diberikan oleh penonton.
h. Membuat breakdown

Salah satu tugas tim kreatif ialah penyusunan kostum bagi para artis,
yang memerlukan breakdown wardrobe hanya acara Ngabuburit dan Happy-
Happy karena memerlukan berbagai kostum yang berbeda-beda di setiap
segmennya, berbeda dengan acara Quick Count dan Showimah yang tidak
memerlukan wardrobe berbeda di setiap segmennya. Penulis membuat
breakdown wardrobe berdasarkan skrip yang sudah ada, agar para artis bisa
memakai wardrobe yang cocok di setiap segmen nya sesuai skrip yang telah
dibuat.

i. Menghubungi Artis

Tugas lain dari tim kreatif ialah menghubungi artis / bintang tamu.
Penulis menghubungi artis dalam 3 acara, yaitu Ngabuburit, Happy-Happy,
dan Showimah. Karena setiap harinya harus ada bintang tamu yang berbeda
untuk datang memeriahkan acara Beberapa bintang tamu yang pernah

diundang seperti CJR, Dijjah Yellow, Bianca Liza, dan lain-lain.

Hal ini tentu saja sangat penting bagi acara Ngabuburit, Happy-Happy
dan Showimah karena kalau seandainya bintang tamu telat datang atau bahkan
tidak datang tentunya hal ini akan membuat skrip yang telah dibuat menjadi

berantakan.
3.3.2 Produksi

Baru sesudah perencanaan dan persiapan selesai, pelaksanaan produksi
dimulai. Produser bekerjasama dengan para artis dan kru mencoba mewujudkan apa
yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (skrip) menjadi gambar susunan gambar
yang dapat bercerita (Wibowo, 1997: 21).

a. Mengkoordinir Wardrobe
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Mengkoordinir wardrobe hanya ada dalam acara Ngabuburit dan Happy-
Happy karena hanya kedua program itulah yang membutuhkan wardrobe. Maksud
mengkoordinir wardrobe dalam kedua program tersebut ialah tim kreatif yang
bertugas untuk menyiapkan kostum talent yang berganti di setiap segmentnya.
Tujuan dari mengkordinir bagian wardrobe ini adalah supaya bagian wardrobe
mengetahui, wardrobe seperti apakah yang dibutuhkan dalam setiap segmen nya.
Misalkan untuk segmen Zombie, yang membutuhkan kostum compang-camping
dan penuh darah. Tim kreatif harus memberitahukan kepada bagian wardrobe

agar mempersiapkan kostum yang sudah diminta.
b. Mendata pemenang

Mendata pemenang hanya ada dalam acara Happy-Happy karena memiliki
kuis cash on stage. Pada kuis cash on stage, penulis harus mendata pemenang
yang ada di dalam studio. Seperti meminta KTP untuk di fotocopy, meminta nama
dan nomor telephone. Pada tahap ini di akhir segmen, penonton harus ke belakang
panggung untuk bertemu penulis dan memberikan KTP, nama dan nomor

telephone untuk pemanggilan dan penukaran hadiah di akhir acara.
3.3.3 Pasca Produksi

Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing off line, editing on
line dan mixing (Wibowo, 1997: 22). Saat magang penulis sama sekali tidak terjun

dalam dunia editing, penulis hanya mengikuti evaluasi saat proses pasca produksi.
a. Penukaran Hadiah Pemenang

Penukaran hadiah pemenang dilakukan setelah acara Happy-Happy selesai, di
lobby Trans TV. Setelah penulis mem-fotocopy KTP para pemenang, penulis
memanggil satu-satu nama pemenang untuk penukaran uang dummy ke uang asli.
Pemberian uang asli diberikan oleh UPM ( Unit Production Manager ). Dilakukan
saat acara sudah selesai agar tidak mengganggu proses shooting, dan penonton

tetap fokus untuk memeriahkan acara yang sedang berlangsung.
b. Evaluasi

Evaluasi ada di keempat program, karena proses evaluasi ini sangat penting

untuk membahas kesalahan dan kekurangan saat shooting. Evaluasi di sini juga
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3.34

3.35

membahas apa yang akan dilakukan besok saat shooting apakah menarik untuk

ditayangkan apa tidak.
Kendala Yang Ditemukan

Selama praktik kerja magang di Trans TV, penulis menghadapi beberapa
kendala. Pertama, dalam pembuatan skrip mengisi suara untuk suatu video, karena
harus menarik dan lucu sulit untuk membuat skrip yang dipahami oleh sebagian
masyarakat Indonesia. Lalu saat menghubungi artis untuk diundang, banyak artis yang
sudah penuh jadwal nya atau tidak bisa menemukan nomor teleponnya, sedangkan
harus ada bintang tamu yang diundang setiap harinya dan yang terakhir artis suka
tidak mau untuk memakai wardrobe yang sudah ditentukan oleh tim kreatif, padahal
kelengkapan wardrobe harus sesuai dengan tema agar menunjang penampilan dan

lelucon yang diberikan.
Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan

Untuk mengatasi kendala membuat skrip yang lucu, penulis meminta bantuan
para brainstoker dan tim kreatif lainnya yang sudah biasa membuat skrip yang lucu
dan disenangi penonton di rumah maupun di studio. Lalu untuk masalah
menghubungi artis, saat artis yang dibutuhkan tidak ada yang bisa, penulis harus terus
mencari artis yang cocok dengan tema yang sudah diberikan agar tetap ada bintang
tamu yang diundang. Dan saat penulis tidak menemukan nomor telepon artis, penulis
mencoba bertanya ke program lain yang biasa mengundang artis seperti dr Oz
Indonesia dan solusi yang terakhir untuk artis yang susah untuk memakai wardrobe
yang sudah ditentukan, penulis membujuk artis agar tetap mau menggunakan
wardrobe yang sudah disediakan, agar tetap mengikuti alur skrip yang telah dibuat,
contohnya penulis pernah membujuk Denny Cagur untuk tetap memakai sayap peri,

membujuk Edrick Chandra memakai syal perempuan.
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